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Penyelenggaraan upaya kesehatan yang merata dan terjangkau oleh masyarakat diseluruh wilayah, perlu
didukung oleh sumber daya manusia yang memadai antara lain oleh tenaga medis. Dengan bergulirnya
otonomi daerah membawa perubahan dalam Manajemen Sumber Daya Manusia (M SDM) secara umum,
khususnya Mangjemen Tenaga Medis (MTM) yaitu dari sistem yang sentralisas menjadi desentralisasi.
Untuk itu Dinas Kesehatan Propinsi Riau memerlukan rencana strategis Mangjemen Tenaga Medis tahun
2004-2007, yang sejalan dengan perubahan sistem pemerintahan, melalui suatu analisis variabel eksternal
dan internal apayang menjadi peluang dan ancaman serta kekuatan dan kelemahan, dengan menetapkan
visi, misi serta tujuan jangka panjang.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh rumusan rencana strategis Manajemen Tenaga Medis Dinas
Kesehatan Propinsi Riau pada Era Desentralisasi tahun 2004 - 2007.

Penelitian ini adalah penelitian operasional dengan menggunakan pendekatan analisa data kuantitatif dan
kualitatif melalui pengumpulan data, telaah dokumen, wawancara mendalam kepada informan di lingkungan
Pemda | DPRD Propinsi Riau, serta dilingkungan Dinas K esehatan Propinsi Riau mengenai variabel
eksternal dan internal.

Pengolahan data dimulai dengan tahap analisis variabel eksternal dan internal, kemudian tahap matching
dengan menggunakan I nternal-Eksternal matrix dan SWOT matrix, dilanjutkan pada tahap pengambilan
keputusan dengan menggunakan QSPM oleh CDM G untuk mendapatkan strategi MTM.

Dari hasil analisis yang menggunakan |E matrix, terlihat bahwa posiss MTM Dinas Kesehatan Propinsi Riau
berada pada sel V yaitu pada posisi Hold and Maintain dengan strategi yang dianjurkan adalah strategi
intensif yang terdiri dan market penetration, market development, dan product devel opment.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa MTM perlu didukung oleh suatu kebijakan Pemda

PropinsilK abupatenl K ota dengan kerjasama sektor terkait, melalui advokasi dan sosialisasi oleh Dinkes
Prop. Riau searah dengan era desentralisasi dalam rangka menunjang pembangunan kesehatan di Propinsi
Riau.

Disarankan kepada Pemerintah Propinsi Riau, Dinas Kesehatan, Organisasi Profesi, dan tenaga medis,
kiranya hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam mengambil kebijakan, langkah,
kegiatan untuk ditindak lanjuti dalam operasional MTM di Propins Riau.
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Decentralization Erain 2004-2007In order to undertake health efforts which are spread even and affordable
by the people in every location, it needs to be supported by qualified human resources, such as the medical
workers. With the process of district autonomy, changes have been made concerning Human Resources
Management (HRM) in general and specifically for the Medical Workers Management (MWM) from
centralistic system towards decentralistic system. For this reason, the Health Board of Riau Province needs
strategic planning of Medical Workers Management for the year 2004-2007, which isin accordance to
changes in the government system, through an externa variable analysis of what has become the
opportunity and threat also the strength and weakness by way of establishing vision, mission and long term
objectives.

The objective of this study isto get a strategic planning formulafor the Medical Workers Management in
the Health Board of Riau Province during the Decentralization Erain 2004-2007.

This study is an operational study which uses quantitative and qualitative data analysis through data
collection, document research, in-depth interviews of the informantsin District Government or House of
Representative setting of Riau Province, and in the setting of the Health Board of Riau Province concerning
theinterna and external variables.

Data processing embarked from internal and external variables analysis phase, then to the matching phase
using Internal-External matrix and SWOT matrix, further carried out to the decision making phase using
QSPM by CDMG to acquire MWM strategy.

From the result of the analysis which uses |E matrix, it is shown that the MWM position of the Health Board
of Riau Provinceislocated on V cell. This means that it is on the Hold and Maintain position, with the
proposed strategy is incentive strategy which consists of market penetration, market development, and
product devel opment.

The conclusion of this study is that MWM needs to be supported by a Province/District/City Government
policy by way of cooperation with related sectors, advocating, and socialization by the Health Board of Riau
Province in accordance to the decentralization erain order to support health developmentsin Riau Province.

It is suggested to the Government of Riau Province, Health Board, Professional Organizations, and medical
workers that the result of this study could be used as a consideration in making policies, measures, and
activity which is undertaken in the operational of MWM in Riau Province.



